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Abstrak 
Latar Belakang. Self-efficacy dan mathematics anxiety bagaikan dua mata uang yang saling berikatan, ketika 
tingkat self-efficacy siswa tinggi maka mathematics anxiety rendah begitupula sebaliknya, kodisi ini 
berhubungan  ketika mempelajari matematika. Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
self-efficacy dan mathematics anxiety terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. Metode Penelitian ini 
menggunakan metode survei, populasinya, yaitu seluruh siswa Sekolah Dasar kelas VI di Kecamatan Ciwandan 
yang terdiri dari 4 gugus dan sampel yang diambil sebanyak 100 siswa dengan teknik sampling menggunakan 
multistage random sampling dan untuk istrumen penelitian berupa kuesioner dan tes. Hasil Penelitian 
menunjukkan hasil hipotesis pertama diperoleh bahwa terdapat hubungan antara self-efficacy terhadap 
kemampuan penalaran matematis siswa dengan derajat hubungan korelasi sedang dan bentuk hubungan yang 
positif. Hipotesis kedua diperoleh bahwa terdapat terdapat hubungan antara mathematics anxiety terhadap 
kemampuan penalaran matematis siswa mempunyai derajat hubungan korelasi sedang dan bentuk hubungan 
yang negatif. Hipotesis ketiga diperoleh bahwa terdapat hubungan antara self-efficacy dan mathematics anxiety 
terhadap kemampuan penalaran matematis siswa dengan derajat hubungan kuat dengan arah positif, 
sedangkan nilai koefisien determinasi diperoleh sebesar 0,386 artinya kontribusi kemampuan penalaran 
matematis 38,6% dapat diprediksi berdasarkan self-efficacy dan mathematics anxiety, sedangkan sisanya yaitu 
61,4 % dapat diprediksi dari faktor  yang lain. 

Kata Kunci: self-efficacy,  mathematics anxiety, kemampuan  penalaran  matematis.  
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1. PENDAHULUAN 

Mempelajari matematika membutuhkan keterampilan dasar dalam mempelajarinya, salah satu 
keterampilan dasarnya yaitu kemampuan penalaran.  Materi matematika dan penalaran matematis 
merupakan dua mata uang yang tak terpisahkan, dikarenakan ketika mempelajari matematika dapat 
kita pahami melalui penalaran, dan penalaran matematis dapat muncul ketika mempelajari 
matematika. Kemampuan penalaran bagian yang tidak terpisahkan dalam mempelajari matematika, 
keterkaitan satu sama lain saling mendukung untuk mengembangkan kemampuan 
matematis(Gravemeijer et al., 2017; Mulligan, 2015; Sidney et al., 2019). 

Perkembangan kemampuan matematis siswa sangat erat hubungannya dari berbagai faktor, 
diantaranya faktor kognitif dan faktor psikologis. Faktor kognitif berhubungan dengan kemampuan 
dalam menyelesaikan masalah ketika mempelajari matematika sedangkan faktor psikologi 
berhubungan dengan sikap. Kedua faktor tersebut sangat berkaitan satu sama lain karena materi 
pembelajaran matematika diajarkan sesuai dengan tingkat berpikir anak dan keadaan psikologis siswa. 
Oleh karena itu, seorang guru matematika tidak hanya diharuskan untuk menguasai materi 
matematika, tetapi juga memahami keadaan psikologis siswa(Beilock & Maloney, 2015; Jameson, 
2014). Aspek psikologis siswa menjadi salah satu langkah penting dalam pembelajaran matematika, 
sebagai contoh guru yang mengajar usia sekolah dasar, semestinya guru tersebut mampu membuat 
siswa tertarik mempelajari matematika, sehingga ketertarikan tersebut dapat berlanjut hingga ke 
jenjang berikutnya.  

Pada umumnya, siswa akan belajar apabila menyukai pelajaran matematika, salah satu faktornya 
dikarenakan gurunya. Namun kondisi dilapangan, siswa terkadang tidak antusias dalam bertanya 
maupun menjawab soal yang telah diberikan guru, padahal terkadang siswa mampu menjawab 
dengan benar. Keyakinan siswa dalam menjawab dan menyelesaikan soal bisa jadi dipengaruhi dari 
rasa takut ataupun siswa mempunyai kecemasan akan jawabannya yang salah. Peran keyakinan diri 
(self-efficacy) dan kecemasan (anxiety) dalam aspek psikologis siswa, sangat menunjang kepada 
kepercayaan dirinya ketika mempelajari matematika (Alves et al., 2016; Brennan & Hugo, 2016b; Cates 
& Rhymer, 2003; Yi & Na, 2020). Siswa yang memiliki kemampuan pengetahuan yang baik dan tidak 
didukung dengan aspek psikologi seperti keyakinan dan kecemasan dalam menyelesaikan 
matematika, keberadaannya tidak dapat berkembang secara signifikan, sebagai contoh sulitnya dalam 
mengikuti kompetisi ataupun perlombaan sehingga prestasi tidak terlalu meningkat dan berimbas 
terhadap hasil belajar di kelas. Hal ini dikarenakan kurang adanya keyakinan dan tingginya kecemasan 
dalam menyelesaikan masalah matematika.  

Beberapa penelitian Jameson (2014), Krawitz and Schukajlow (2017), dan Gary Scarpello (2007) 
menjelasakan bahwa rendahnya prestasi belajar matematika siswa disebabkan oleh rendahnya 
keyakinan diri terhadap kemampuannya menyelesaikan masalah dalam pembelajaran matematika. 
Beda halnya dengan penelitian-penelitian Everingham, Gyuris, and Connolly (2017), Nabilah et al. 
2021, Sorvo et al. (2017), dan Suárez-Pellicioni, Núñez-Peña, and Colomé (2016) menjelaskan adanya 
indikasi kecemasan siswa terhadap matematika berkontribusi besar dalam mempengaruhi prestasi 
belajar matematika. Hal ini dapat diienterpretasi bahwa ketika prestasi belajar matematika siswa 
rendah maka terdapat indikasi yang cukup tinggi bahwa tingkat kecemasan siswa tergolong tinggi. 

Self-efficacy dimiliki semua siswa, yang membedakannya hanyalah tingkat self-efficacy tersebut, 

dan tingkatan self-efficacy pada siswa berpengaruh pada motivasi ataupun kepercayaan diri. Siswa 
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yang memiliki self-efficacy tinggi mempunyai keaktifan yang baik dalam pembelajaran misalnya dalam 

menjawab pertanyaan ketika pembelajaran berlangsung, aktif bertanya dan tanggap dalam perannya 

sebagai tutor sebaya (S & Mahmood, 2010). Hal ini dapat meningkatkan kegiatan belajarnya, dengan 

belajar yang dilakukannya siswa memiliki rasa optimis dalam menggapai tujuan yang diinginkan 

sehingga memunculkan peningkatan self-efficacy terhadap kemampuan yang dimilikinya dan 

memotivasi dirinya untuk lebih meningkatkan prestasi belajarnya (Alves et al., 2016; S & Mahmood, 

2010; Van der Bijl, J. J., & Shortridge-Baggett, 2002).  

Siswa yang memiliki self-efficacy rendah mempunyai kecendrungan pasif dalam pembelajaran 

misalnya malu untuk menjawab soal, malu bertanya dan cenderung pendiam, dan siswa juga menilai 

bahwa kemampuan dalam dirinya kurang sehingga mengabaikan proses yang dilakukan salah satunya 

yaitu tidak belajar. Proses tersebut dapat menghambat usahanya dalam menggapai tujuan dan 

prestasi yang akan diinginkan, karena siswa merasa ketidakmampuan dalam meyelesaikan 

masalahnya. Semakin tinggi kemampuan self-efficacy dalam diri seseorang maka rasa takut akan 

kegagalan menurun dan kemampuan kognitif semakin tinggi, oleh karena itu keberadaan self-efficacy 

sangat menunjang bagi keberhasilah siswa dalam pembelajaran matematika. Self-efficacy yang ada 

pada siswa dapat memberikan kontribusi dalam memprioritaskan kapasitas siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika (Alves et al., 2016; F, Pajares., & M. D, 1994)  

Ketidakmampuan siswa dalam pemahaman khususnya dalam pemahaman konsep matematika 

akan menimbulkan anxiety dalam pelajaran matematika. Anxiety dalam pembelajaran mempelajari 

mata pelajaran matematika dianamakan mathematics anxiety. Mathematics anxiety merupakan 

keadaaan psikologis dimana siswa merasakan sikap rasa takut, tegang dan cemas, keadaan tersebut 

menimbulkan rasa gugup, kurang konsentrasi, keluar keringat dan tangan menjadi dingin dalam proses 

pembelajaran dikelas (Ashcraft, 2002). Reaksi tersebut muncul ketika siswa dalam keadaan anxiety 

terutama pada pembelajaran matematika, dan bentuk reaksi tersebut berimbas terhadap sikap siswa 

dalam proses belajarnya. Mathematics anxiety yang ditimbulkan sangat berdampak pada kemampuan 

dirinya dalam menyelesaikan masalah matematika, dan berimbas kepada siswa yang malas dalam 

mengikuti pelajaran matematika di kelas, keadaan tersebut merupakan dampak negatif pada diri siswa 

yang nantinya akan mempengaruhi proses belajar dan prestasi belajarnya (Everingham et al., 2017; 

Gresham, 2010; Ikram & Ikram, 2021; Indrawatiningsih, 2017; Mann & Walshaw, 2019). 

Mathematics anxiety sering kita jumpai pada siswa pada tingkat Sekolah dasar, dalam 

pembelajaran matematika di sekolah dasar guru bukan hanya fokus dalam menyampaikan materi 

semata melainkan kondisi emosional siswa dan sikap siswa harus juga dijadikan bahan dalam proses 

belajar mengajarnya di kelas. Siswa SEKOLAH DASAR dalam mempelajari matematika di kelas 

cenderung merasa tegang dan takut, kondisi ini terlihat dengan reaksi siswa yang malu bertanya, 

sering pergi ke kamar kecil ketika pelajaran berlangsung, serta keringat dingin ketika guru bertanya 

kepadanya, hal ini memungkinkan siswa untuk menghindari pelajaran yang berhubungan dengan 

matematika (Ashcraft, 2002; Maloney et al., 2013). Proses belajar yang terganggu sejalan dengan 

prestasi belajarnya, ketika siswa mengikuti pelajaran yang baik maka akan meningkatkan prestasi 

belajarnya begitupula sebaliknya ketika proses belajar siswa yang kurang akan mempengaruhi pretasi 
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belajarnya. Mathematics anxiety yang ada dalam diri siswa sangat berpengaruh negatif pada prestasi 

belajarnya, siswa yang memiliki mathematics anxiety yang tinggi mengakibatkan prestasi belajar 

matematika yang rendah. (Erdogan A, Kesici, S, 2011). 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka akan dilakukan penelitian untuk mengetahui seberapa 

besar peran self-efficacy dan mathematics anxiety, serta tinggi dan rendahnya tingkatannya dalam 

pembelajaran matematika. Penelitian ini dilaksanakan di jenjang SEKOLAH DASAR dikarenakan 

masih jarang penelitian yang meneliti di jenjang SEKOLAH DASAR dan meneliti hubungan 

kemampuan penalaran siswa dilihat dari self-efficacy dan mathematics anxiety. Penelitian ini juga ingin 

mengeksplorasi tiga hal yaitu: (1) menggambarkan self-efficacy dan mathematics anxiety, (2) 

menggambarkan kemampuan  penalaran  matematis siswa, (3) menjelaskan keterkaitan antara self-

efficacy dan mathematics anxiety terhadap kemampuan  penalaran  matematis siswa, dan 

menggambarkan hubungan antara self-efficacy dan mathematics anxiety terhadap kemampuan  

penalaran  matematis siswa. Kontribusi penelitian ini adalah dapat dijadikan rujukan dan  penelitian 

lebih lanjut tentang hubungan mathematics self efficacy dan mathematics anxiety dengan kemampuan 

penalaran matematis siswa. 

 

2. KAJIAN TEORI 

2.1 Self-efficacy  

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi siswa dengan guru dan lingkungan belajarnya, 

pembelajaran yang menarik dapat memberikan semangat dan motivasi dalam diri siswa salah satunya 

Self-efficacy. Self-efficacy adalah keyakinan dalam diri siswa yang dapat memotivasi dirinya untuk 

mengapai tujuan yang diinginkan diantaranya saat menghadapi proses belajar mengajar(Brennan & 

Hugo, 2016a; Czocher et al., 2020; Lipnevich & Smith, 2009).  Self-efficacy merupakan penilaian pada 

diri seseorang tentang kemampuannya dalam melakukan tindakan dalam menggapai tujuan tertentu 

khususnya dalam bidang pendidikan (Yaldiz & Bailey, 2019). 

Tujuan dari keberhasilan belajar siswa salah satunya prestasi belajar, prestasi belajar siswa tidak 

lepas dari faktor internal dan eksternal siswa kognitif dan sikap dalam proses pembelajaran. Self 

efficacy salah satu faktor yang dapat  meningkatkan keaktifan belajar pada siswa, dimana siswa harus 

yakin terhadap kemampuan yang dimilikinya untuk menghadapi permasalahan di dalam proses 

pembelajaran, karena dengan kemampuan yang dimilikinya itulah dia dapat dengan mudah 

menyelesaikan permasalahan yang dia hadapi sehingga akan meningkatkan prestasi belajarnya, 

menurut Sudjiono (2014) mengatakan prestasi belajar matematika salah satunya dipengaruhi oleh 

faktor internal non-kognitif yaitu self-efficacy. 

Bandura menyatakan setiap individu mempunyai self-efficacy yang berbeda-beda dan dibagi 

menjadi 3 dimensi yaitu : 

 a) Level yaitu tingkat kesulitan siswa dalam mengerjakan tugas individu, setiap siswa memiliki tingkat 

self-efficacy yang berbeda pada setiap individu diklarifikasikan dalam kategori mudah, sedang, atau 
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sulit, sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu. b) Strength berkaitan dengan 

kekuatan keyakinan individu meskipun siswa belum mempunyai pengalaman dalam menyelesaikan 

tugasnya. c) Generality yaitu dimensi ini berkaitan dengan tingkah laku, karena self-efficacy semakin 

tinggi dikarenakan kemampuannya dalam berbagai macam aktivitasnya. 

Semakin tinggi kemampuan self-efficacy dalam diri seseorang maka rasa takut akan kegagalan 

menurun dan kemampuan kognitif semakin tinggi, oleh karena itu keberadaan self-efficacy sangat 

menunjang bagi keberhasilah siswa dalam pembelajaran matematika. Self-efficacy yang ada pada 

siswa dapat memberikan kontribusi dalam memprioritaskan kapasitas siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika (F, Pajares., & M. D, 1994) 

2.2 Matematics anxiety 

Siswa merupakan salah satu komponen yang sangat menunjang dalam keberhasilan proses 

pembelajaran matematika, sikap siswa dalam interaksi di dalam pembelajaran sangat menentukan 

keberhasilannya salah satu faktornya yaitu mathematics anxiety. Mathematics anxiety sering kita 

jumpai pada siswa pada tingkat Sekolah dasar (SEKOLAH DASAR), dalam pembelajaran matematika 

di SEKOLAH DASAR guru bukan hanya fokus dalam menyampaikan materi semata melainkan kondisi 

emosional siswa dan sikap siswa harus juga dijadikan bahan dalam proses belajar mengajarnya di 

kelas. Siswa SEKOLAH DASAR dalam mempelajari matematika di kelas cenderung merasa tegang 

dan takut, kondisi ini terlihat dengan reaksi siswa yang malu bertanya, sering pergi ke kamar kecil 

ketika pelajaran berlangsung, serta keringat dingin ketika guru bertanya kepadanya, hal ini 

memungkinkan siswa untuk menghindari pelajaran yang berhubungan dengan matematika (Beilock, 

Gunderson, Ramirez, & Levine). 

Sun, Y., Pyzdrowski, (2014) (X) mengungkapkan mathematics anxiety tidak lepas dari bidang 

afektif dan kognitif. Bidang afektif berkaitan dengan kondisi emosi dinataranya rasa terkait pada kondisi 

emosi yang berhubungan dengan tegang, cemas, takut dan panik sedangkan bidang kognitif 

berhubungan dengan kemampuan dalam melaksanakan tugas matematika. Kondisi ini berpotensi 

membuat siswa menjauhi matematika dan dapat mempengaruhi minat siswa dalam matematika. 

Mathematics anxiety merupakan bagian hambatan dalam pendidikan dan mempengaruhi perkembangan 

siswa dalam lingkungan sekolah   (Beilock et al., 2010; Plenty & Heubeck, 2013; Warren Jr et al., 2005). 

Stuart dan Sundeen(1991) mengatakan kecemasan dapat dipengaruhi langsung melalui 

perubahan fisiologi dan perilaku, di antara contohnya yaitu : 

1. Gejala kecemasan fisiologi, di antaranya: kardiofaskular (jantung berdebar dan rasa ingin pingsan), 

pernafasan (sesak nafas, rasa ingin pingsan, tekanan pada dada, dan sensasi tercekik), 

neuromuskular (insomnia, mondar mandir, dan wajah tegang), gastrointestinal (nafsu makan hilang, 

mual dan diare), saluran perkemihan (tidak dapat menahan kencing), dan kulit ( berkeringat, wajah 

memerah dan rasa panas dingin pada kulit). 

2. Gejala kecemasan perilaku meliputi ; 
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a. Perilaku kognitif, di antaranya : perhatian terganggu, konsentrasi buruk, pelupa, salah 

memberikan penilaian, hambatan berfikir, kehilangan objektivitas, bingung, takut dan mimpi 

buruk. 

b. Perilaku afektif, di antaranya : mudah terganggu, tidak sabar, gelisah, tegang, gugup, ngeri, 

khawatir, rasa bersalah dan malu. 

2.3 Kemampuan penalaran matematis siswa 

 Penalaran sangat dibutuhkan dalam pembelajaran matematika, karena dalam memperlajari 

matematika membutuhkan proses dalam menyelesaikan masalah, dan matematika merupakan 

komunikasi dalam bentuk bahasa tulisan dan lisan yang untuk memahaminya diperlukan kemampuan 

penalaran. Brodie (2010) mengatakan penalaran matematis merupakan penalaran yang berhubungan 

dengan objek matematik. Penalaran dalam matematika merupakan sesuatu yang pokok dan penting, 

tidak pernah sedikitpun penalaran lepas dari matematika, sehingga dapat dikatakan bahwa penalaran 

adalah intinya matematika. Setiap belajar matematika pasti berhubungan dengan penalaran dan materi 

matematika, karena dalam mempelajari materi matematika membutuhkan peran dari penalaran, 

sedangkan penalaran dapat diperoleh dan dilatih melalui pembelajaran pada materi 

matematika(Vamvakoussi, 2017).  

   R. Bjuland (2007) mengatakan penalaran berdasarkan tiga model pemecahan masalah ada 

lima proses yang berkaitan dengan aktivitas berfikir matematik diantaranya sense-making, 

conjecturing, convincing, reflecting dan generalising.  Sense-making berhubungan dengan 

kemampuan siswa dalam memetakan skema permasalahan dan mempresentasikan pengetahuan 

sesuai dengan yang dimilikinya, conjecturing berhubungan dengan menentukan strategi penyelesaian 

dan memprediksi kesimpulan, convincing merupakan aktifitas melakukan strategi penyelesaian, 

reflecting yaitu evaluasi dan memperbaiki kesalahan penyelesaian, dan generalizing merupakan 

kesimpulan akhir dari hasil penyelesaian. Sedangkan kemampuan Penalaran matematika dalam 

peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas menyatakan bahwa indikator siswa yang memiliki kemampuan 

penalaran adalah siswa mampu: 1). Mengajukan dugaan 2). Melakukan manipulasi matematika, 3). 

Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan tanpa bukti terhadap kebenaran solusi, 4). 

Menarik kesimpulan dari pernyataan, 5). Memeriksa kesahihan suatu argumen, 6). Menentukan pola 

atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi. 

Kemampuan penalaran matematika siswa sangat erat hubungannya dengan pembelajaran 

matematika, dengan adanya kemampuan penalaran siswa dapat menyelesaikan masalah yang 

berhubungan dengan soal penalaran. Kemampuan penalaran siswa dapat melatih proses berfikir 

dalam menarik kesimpulan, siswa yang terbiasa melatih kemampuan penalarannya melalui analisa 

yang menggunakan logikanya sehingga siswa dapat menyimpulkan hasil analisanya tersebut dengan 

memperkirakan jawaban dari permasalahan matematika, dengan kemampuan penalaran matematika 

yang tinggi diharapkan siswa akan meningkat prestasi belajarnya. 
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3. METODE PENELITIAN 

3.1 Desian Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di sekolah dasar Negeri dan swasta seluruh siswa sekolah dasar kelas 

VI di Kecamatan Ciwandan dikarenakan motivasi belajar dan hasil belajar yang tertinggal dibanding 

dengan Kecamatan lainnya di Kota Cilegon. Populasinya peneliian yaitu seluruh siswa sekolah dasar 

kelas VI di Kecamatan Ciwandan yang terdiri dari 4 gugus dan sampel yang diambil sebanyak 100 

siswa dengan teknik sampling menggunakan multistage random sampling sedangkan untuk istrumen 

penelitian berupa kuesioner untuk self-efficacy dan mathematics anxiety serta tes kemampuan 

penalaran matematis siswa. Metode penelitian ini menggunakan metode survey dengan teknik korelasi 

(lihat Gambar 1) yaitu mencari hubungan antara self-efficacy (X1) dan matematics anxiety (X2) dengan 

kemampuan penalaran matematis siswa (Y). 

 
 
 

                  
 
 
 

Gambar 1. Design Penelitian 

3.2 Demografi Subjek Penelitian  
 

Partisipan dalam penelitian ini dikategorikan menjadi 3 aspek yaitu umur, asal sekolah, Tingkat 
Penalaran Matematis Siswa. Dalam mengisi survey, para siswa diminta untuk mengisi beberapa 
pertanyaan dasar mengenai umur yaitu kurang dari 12 tahun, antara 13 dan 14 tahun, dan lebih dari 
14 tahun. Pertanyaan mengenai asal sekolah diantaranya, sekolah negeri, sekolah swasta, dan 
tsanawiyah. Tingkat P 

 
Tabel 1. Demografi partisipan 

Demografi  Label N 

Umur ≤ 12 Tahun J 10 

13 – 14 Tahun K 78 

> 14 Tahun L 12 

Asal Sekolah Negeri A 34 

Swasta B 41 

Tsanawiyah C 25 

Kemampuang Matematis 

Siswa 

Tinggi E 34 

Sedang F 44 

Rendah G 22 

 

Y 

X2 

X1 
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3.3 Tes kemampuan penalaran matematis siswa. 

Tes ini digunakan untuk kemampuan penalaran matematis siswa.Bentuk tes berbentuk uraian 
sebanyak 6 soal tentang materi keliling dan luas bangun datar. Tes hasil belajar ini sudah divalidasi 
oleh para ahli diantaranya dosen Pendidikan Matematika Pasca Sarjana Uhamka. 

3.4 Kuesioner self-efficacy 

Kuesioner ini digunakan untuk mengukur adalah skor yang mengatakan tingkatan keyakinan diri 
siswa yang diperoleh dari hasil jawaban kuesioner yang diberikan kepada siswa berdasarkan indikator 
self-efficacy. Indikator dalam penelitian self-efficacy berdasarkan dimensi-dimensi Bandura (1997) 
yaitu level, generality, dan strength. Instrumen self-efficac y(Brennan & Hugo, 2016a; F, Pajares., & M. 
D, 1994)  sebanyak 51 soal setelah dilakukan validasi diperoleh sebanyak 16 soal yang tidak valid dan 
yang valid sebanyak 35 soal. 

 

3.5 Kuesioner matematics anxiety 

Kuisioner yang digunakan untuk mengukur mathematics anxiety menggunakan adaptasi dari hasil 
penelitian Suharyadi (2013) sebanyak 28 soal setelah dilakukan validasi diperoleh sebanyak 3 soal 
yang tidak valid dan yang valid sebanyak 25 soal.  
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Hasil Penelitian  

Gambaran hasil tes kemampuan penalaran matematis siswa, kueisioner self-efficacy dan mathematics 
anxiety seperti yang ditabulasikan pada Tabel 1, didapat informasi bahwa rata-rata hasil sebagai 
berikut.  

 Tabel 1  Gambaran umum kemampuan penalaran matematis siswa, self-efficacy dan mathematics 
anxiety 

Variabel N Max Min Mean St. Dev 

Kemampuan Penalaran Matematis 
Siswa 

100 80 30 55,48 1,088 

Self-Efficacy 100 94 46 116,43 1,007 

Mathematics Anxiety 100 94 47   0,835 

 

Berdasarkan uji signifikansi diperoleh hasil signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari α = 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi hubungan self-efficacy dan mathematics anxiety 
terhadap kemampuan penalaran matematis siswa sangat signifikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa self-efficacy berkontribusi terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. Siswa yang 
memiliki self-efficacy mampu bernalar secara matematis. Kemampuan siswa bernalar didukung oleh 
rasa percaya diri yang dimlikinya sehingga ia dapat mengintegrasikan berbagai konsep 
matematisnya(Avsec & Kocijancic, 2014; Kahl et al., 2021).  

 

Tabel 2 Uji Signifikansi Regresi 
ANOVAa 
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Setelah data signifikan, untuk mengetahui seberapa besar kontribusi self-efficacy dan mathematics 
anxiety terhadap kemampuan penalaran matematis siswa dilakukan perhitungan koefisiensi 
determinasi sebagai berikut. 

 
Tabel 3 Perhitungan koefisien determinasi 

        Model Summary 

Model R R Square Adjusted 
R Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Change Statistics 

R Square 
Change 

F 
Change 

df1 df2 Sig. 
F 

Cha
nge 

1 0,621a 0,386 0,373 8,615 0,386 30,492 2 97 0,00
0 

a. Predictors: (Constant), Mathematics Anxiety , Self Efficacy 

 

Nilai koefisien korelasi (ry1) sebesar 0,621 menunjukan bahwa hubungan antara self-efficacy 
dan mathematics anxiety terhadap kemampuan penalaran matematis siswa adalah kuat dengan arah 
positif, sedangkan nilai koefisien determinasi (r2y1) yang diperoleh adalah sebesar 0,386 artinya 38,6% 
kemampuan penalaran matematis mampu dapat diprediksi berdasarkan self-efficacy dan mathematics 
anxiety, sedangkan sisanya yaitu 61,4 % dapat diprediksi dari faktor  yang lain. Hasil penelitian 
terhadap siswa sekolah dasar di Kecamatan Ciwandan Kota Cilegon Banten diperoleh bahwa self-
efficacy dan mathematics anxiety mempunyai hubungan yang positif dan signifikan dengan 
kemampuan penalaran matematis siswa. Hal ini berarti bahwa tinggi self-efficacy dan mathematics 
anxiety mempengaruhi hasil kemampuan penalaran matematis siswa walaupun kontribusinya tidak 
begitu besar.   

Berdasarkan hasil penelitian di atas, didapat bahwa rata-rata self-efficacy masih tergolong cukup, 
artinya siswa belum menunjukkan rasa percaya diri dan keyakinan yang penuh atas kemampuannya 
dirinya, sehingga menimbulkan tingginya mathematics anxiety pada diri siswa. Dari kedua faktor itulah 
jelas bahwa hasil kemampuan penalaran matematis siswa masih belum menunjukkan hasil yang 
optimal dengan diperolehnya rata-rata hasil kemampuan penalaran matematis sebesar 55,48. 
Kontribusi self-efficacy yang dimiliki oleh siswa dapat mendukung peningkatan kemampuan penalaran 
matematis dapat ditemukan pada penelitian-penelitian sebelumnya (Czocher et al., 2020; Kohen et al., 
2019; Van der Bijl, J. J., & Shortridge-Baggett, 2002)  . Berdasarkan hasil analisis data, didapat bahwa 
kontribusi self-efficacy dan mathematics anxiety hanya 0,386 artinya 38,6% kemampuan penalaran 
matematis siswa mampu dapat diprediksi berdasarkan self-efficacy dan mathematics anxiety, 

Model Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

1 Regression 406,394 2 203,197 30,307 0,000b 

Residual 650,356 97 6,705   

Total 1056,750 99    

a. Predictors: (Constant), Mathematics Anxiety , Self Efficacy 
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sedangkan sisanya yaitu 61,4 % dapat diprediksi dari faktor  yang lain diantaranya motivasi, gender, 
kesiapan belajar dan kemandirian belajar. Disamping itu faktor kematangan usia dimana siswa masih 
tergolong dalam fase menginjak remaja, dengan bertambahnya usia lebih bisa mengembangkan self-
efficacy sehingga mereka lebih mampu mengevaluasi berbagai macam tekanan, tantangan yang ada 
di sekitar mereka dan dengan sendirinya siswa dapat menurunkan tingkat mathematics anxiety dalam 
dirinya. 

 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analysis data penelitian yang telah menunjukkan bahwa ada hubungan yang 
positif dan signifikan antara self-efficacy dan mathematics anxiety terhadap kemampuan penalaran 
matematis siswa. Self-efficay dan mathematical anxiety memliki keterkaitan yang sangat kuat. Ketika 
siswa memiliki rasa kepercayaan diri yang tinggi pada mata pelajaran matematika, maka saat rasa 
cemas itu datang, ia akan berusaha mencari cara agar kecemasan yang ada itu hilang. Ketika siswa 
tidak dapat mengerjakan masalah matematika, ia tidak lantas menyerah. Akan tetapi, ia berusaha 
mencari sumber-sumber belajar yang lain yang dapat membantu memahami masalah matematika 
yang sedang dihadapi.  

Self-efficacy berkontribusi besar terhadap bagaimana respoons siswa menghadapi masalah 
matematika. Siswa yang memiliki self-efficacy tinggi akan berusaha dengan melakukan berbagai cara 
untuk bertahan dan menyelesaikan masalah matematika. Ia tidak berpusat atas penjelasan guru, akan 
tetapi mencari berbagai sumber belajar matematika yang lain jika menghadapi kendala. Sebaliknya, 
siswa yang memiliki self-efficacy yang cenderung menengah dan rendah, maka tidak berusaha sekuat 
mungkin mencari solusi atas permasalah matematika. Ketidakpercayaan diri yang ada pada siswa 
berkontribusi besar mendukung sikap positif siswa dalam menghadapi masalah matematika. Rasa 
tidak percaya diri itu bertumpuk dalam jangka waktu yang cukup lama dapat menyebabkan timbulnya 
rasa kecemasan matematika (mathematical anxiety).  Self-efficacy dan mathematics anxiety dapat 
digunakan untuk memprediksikan tingkat hasil kemampuan penalaran matematis siswa. 

6. PENELITIAN YANG AKAN DATANG 

Penelitian ini masih terbatas pada survey dengan jumlah subjek penelitian yang sangat sedikit dan  

belum dapat menjangkau kawasan yang lebih luas. Penyebaran survey secara online yang dilakukan 

oleh tim peneliti tidak selalu menjamin ketercapaian tingkat partisipasi subjek penelitian. Penelitian ini 

kurang berkoordinasi dengan pimpinan-pimpinan sekolah yang dapat menjangkau jumlah siswa yang 

sangat banyak. Penelitian yang akan datang dapat menjangkau subjek penelitian yang lebih luas 

dengan cakupan wilayah dengan mengintegrasikan layanan internet dengan koordinasi terstruktur 

dengan pemangku kebijakan. Dengan partisipasi pembuat kebijakan minimal kepala sekolah atau 

wakil kepala sekolah bidang kurikulum dapat mengatasi partisipasi siswa.  

Penelitian ini masih terbatas pada survey yang belum dapat memberikan gambaran seutuhnya berapa 

kontribusi kecemasan dan self-efficacy pada peningkatan penalaran secara kualitatif. Penelitian yang 

akan dapat memberikan kontribusi gambaran kecemasan seperti apa yang dapat memberikan 

kontribusi pada kemampuan penalaran matematis. Penelitian yang akan datang juga dapat 

mengeksplorasi faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kemampuan penalaran matematis siswa 
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menurun. Eksplorasi terkait hal tersebut hanya dapat dengan cara mengeksplorasi melalui wawancara 

mendalam dengan jumlah subjek penelitian yang sesuai dengan standar penelitian kualitatif.   
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Appendixed 1  
 

Kuesioner Self-Efficacy 
 

Silakan gunakan skala ini untuk tanggapan Anda:  

SS = Sangat Setuju , S = Setuju,  TS = Tidak Setuju , STS = Sangat Tidak Setuju  

No Butir Pertanyaan 

1 Saya yakin dapat mengerjakan soal-soal yang sulit sampai selesai. 

2 Saya cenderung menghindari soal yang dianggap sulit. 

3 Saya akan langsung menyerah jika menghadapi tugas yang di anggap sulit. 

4 Saya percaya diri terhadap tugas yang sudah dikerjakan sendiri. 

5 Saya merasa takut jika mengerjakan tugas sendiri akan mendapat banyak kesalahan. 

6 Kegagalan membuat saya tidak mau berusaha dengan giat untuk menyelesaikan tugas. 

7 Saya yakin semakin sulit tugas yang diberikan akan memacu saya belajar lebih tekun. 

8 Saya mampu mengendalikan diri dengan cara positif ketika mengerjakan tugas yang sulit. 

9 Saya selalu menyalahkan orang lain karena tugas yang tidak terselesaikan. 

10 Saya tidak berkonsentrasi saat belajar dan lebih banyak menghabiskan waktu untuk bermain 
Handphone (HP). 

11 Saya berusaha mendapatkan hasil yang maksimal di setiap tugas. 

12 Di setiap tugas yang diberikan saya optimis akan berhasil. 

13 Saya mempunyai target yang harus dicapai dalam mengerjakan tugas. 

14 Saya mengerjakan tugas dengan menyalin tugas orang lain. 

15 Saya membuat jadwal untuk mengerjakan tugas lebih teratur. 

16 Saya lebih suka bermain-main daripada mengerjakan tugas 

17 Saya termotivasi mengerjakan tugas ketika melihat orang lain bisa menyelesaikan tugasnya 

18 Saya tidak mudah menyerah dalam mengerjakan tugas meskipun terdapat banyak kesulitan. 

19 Saya selalu mencari alternative terbaik disetiap kesulitan tugas. 

20 Saya merasa takut jika banyak menemukan tantangan dalam mengerjakan tugas. 

21 Saya mudah menyerah terhadap tugas yang belum dikuasai. 

22 Saya belajar dari pengalaman senior yang berprestasi di sekolah. 

23 Saya bertanya kepada guru jika belum sepenuhnya paham. 

24 Saya tidak berani bertanya kepada guru karena takut dibilang tidak memperhatikan. 

25 Saya selalu menumbuhkan rasa percaya diri ketika menghadapi masalah saat belajar, karena 

saya yakin saya bisa mengatasi masalah tersebut. 

26 Saya tidak akan menyerah saat menyelesaikan tugas yang sulit karena saya yakin jika saya 

berusaha saya bisa mengerjakannya. 
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27 Saya tidak yakin dengan kemampuan diri yang saya miliki dalam menghadapi berbagai tugas. 

28 Saya merasa takut kemampuan yang saya miliki saat ini tidak berguna untuk orang lain. 

29 Saya menguasai tugas yang berkaitan dengan penghitungan geometri (luas dan keliling 
bangun datar). 

30 Saya kurang menyukai pelajaran yang menuntut ketelitian. 

31 Saya merasa kesal jika kemampuan nilai matematika orang lain lebih unggul daripada 
kemampuan saya 

32 Saya optimis terhadap apa yang dikerjakan akan menghasilkan sesuatu yang baik. 

33 Saya menerima kritik dan saran yang diberikan kepada saya. 

34 Saya mudah menyerah dan menyalahkan orang lain terhadap kegagalan yang saya hadapi. 

35 Saya tidak suka jika orang-orang hanya memberikan kritik tanpa adanya saran yang 

membangun. 
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Appendixed 2 
 
Kuesioner Matematics Anxiety 

Silakan gunakan skala ini untuk tanggapan Anda:  

SS = Sangat Setuju , S = Setuju,  TS = Tidak Setuju , STS = Sangat Tidak Setuju  
No Pertanyaan 

1 Saya tidak merasa deg-degan ketika guru menghampiri saya.  

2 Saya sulit tidur ketika keesokan harinya ada ulangan matematika. 

3 Saya merasa pusing jika banyak hitungan perkalian yang harus dikerjakan. 

4 Saya sulit menghafal rumus keliling dan luas bangun datar. 

5 Saya berkeringat dingin ketika melihat soal ulangan matematika berisi luas bangun datar yang beleum 
pernah saya kerjakan sebelumnya. 

6 Perut saya mules ketika guru memberikan PR mengenai keliling bangun datar yang belum pernah 
saya kerjakan sebelumnya. 

7 Saya menyukai materi bangun datar dalam matematika. 

8 Saya kurang tertarik dengan penjelasan guru matematika yang terlalu cepat karena susah dipahami. 

9 Saya takut setiap kali guru menyuruh saya mengerjakan soal matematika di whiteboard. 

10 Saya yakin dengan kemampuan diri saya untuk mengerjakan soal matematika. 

11 Saya menghadapi ulangan matematika perut saya terasa mual. 

12 Saya siap ketika guru menanyakan PR matematika. 

13 Saya yakin dapat mengalahkan teman-teman saya dalam berlomba mendapatkan nilai matematika yang 
bagus. 

14 Matematika adalah pelajaran yang sulit bagi saya. 

15 Saya tidak merasa pusing, meskipun soal memuat masalah keliling dan luas bangun datar yang belum 
pernah dikerjakan sebelumnya. 

16 Saya suka dalam matematika karena akan membuat pola pikir saya menjadi lebih baik. 

17 Saya merasa deg-degan setiap akan belajar matematika di kelas. 

18 Saya tidak bertanya meskipun tidak dapat mengerjakan soal matematika yang ditugaskan guru.  

19 Meskipun terasa mual,  saya  tetap berusaha semaksimal mungkin untuk mengerjakan soal ulangan 
matematika. 

20 Saya merasa takut ketika guru bertanya, apakah kamu sudah paham? 

21 Ketika tidak dapat menjawab pertanyaan guru matematika saya langsung berkeringat dingin. 

22 Pelajaran matematika itu membosankan. 

23 Jika merasa belum jelas dengan materi yang diberikan oleh guru matematika, saya akan bertanya 
langsung. 

24 Saya merasa belum jelas, karena itu saya berusaha bertanya lagi dengan guru matematika. 

25 Jika merasa belum jelas dengan materi yang diberikan oleh guru matematika, saya akan bertanya 
langsung. 
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Appendixed 3 
 

Soal Kemampuan Penalaran Matematika Siswa 

1. Perhatikan bentuk gambar di bawah ini. 
 
 
 
 
 

 

Apakah dugaan kalian terhadap luas bangun yang tidak diarsir bangun a dan bangun b, apakah 

mempunyai nilai luas yang sama? Berikan alasannya dari jawaban tersebut! 
 
2. Perhatikan luas bangun dibawah ini. 

                                        

                                        

                                        

                                        

                                        

                                        

 

Berikan bukti manipulasi berupa gambar bangun datar dengan ketentuan luas daerah yang sama ! 

                                        

                                        

                                        

                                        

                                        

                                        

                                        

                                        

3. Perhatikan gambar di bawah ini . 
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              A       B     C 

Bangun A memiliki ukuran sisi 6cm, bangun B memiliki ukuran panjang 16cm dan lebar 4 cm dan 

bangun C memiliki ukuran alas 12cm dan tinggi 6cm. Jelaskan menurut anda urutkan luas bangun 

diatas mulai dari yang terkecil !  

4. Perhatikan pernyataan berikut ini. 

a. Sebuah jajar genjang dan persegi panjang, jika memiliki panjang dan lebar yang sama 

maka mempunyai luas yang sama. 

b. Sebuah belah ketupat dan layang-layang, jika kedua bangun tersebut memiliki diagonal-

diagonal sama maka akan mempunya luas yang sama. 

Apakah kedua pernyatakan tersebut adalah benar? Buatlah kesimpulan dari pernyataan 

diatas ! 

5. Sebuah jajargenjang memiliki Luas 126 cm² dan memiliki Tinggi 9 cm. Benarkah jajar genjang 

tersebut memiliki panjangnya 14 cm? Tunjukan jawabanmu! 

6. Perhatikan gambar persegi panjang berikut. 
 

 

             
                          
 ………. 

 

Pola ke-1                      pola ke-2                             pola ke-3  pola ke-4 
 

Diketahui persegi panjang pada pola ke-1 panjangnya = 8 cm dan lebarnya = 6 cm. Gambarkan 

bentuk pola ke-4 dan ten tukan keliling bangun pada pola ke-4! 


